
Kinkauji Temple - Kyoto 

 

Pagi hari tanggal 8 April 2016 kami bergerak dari Hotel Rokkosan menuju Kyoto, pertama 
menuju Kinkakuji Temple 

 

Kinkakuji (Golden Pavilion) adalah kuil Zen di Kyoto Utara, dua lantai bagian atas benar-benar 
tertutup dalam selimut daun emas. 

 

Secara resmi dikenal sebagai Rokuon Ji, kuil ini adalah tempat pensiun dari shogun Ashikaga 
Yoshimitsu, dan berubah menjadi kuil Zen dari sekte Rinzai setelah kematiannya pada tahun 
1408.  

 

Kinkakuji juga menginspirasi untuk kuil yang sama bernama Ginkakuji (Silver Pavilion ), 
dibangun oleh cucu Yoshimitsu, Ashikaga Yoshimasa, di sisi lain kota beberapa dekade 
kemudian. 

   

Kinkakuji dengan struktur mengesankan dibangun menghadap kolam besar, dan merupakan 
satu-satunya bangunan yang tersisa dari kompleks tempat pensiun Yoshimitsu.  

 

Bangunan ini telah dibakar berkali-kali sepanjang sejarahnya termasuk dua kali selama Perang 
Onin, perang saudara yang menghancurkan banyak bangunan di Kyoto; dan sekali lagi pada 
tahun 1950 ketika itu dibakar oleh seorang biarawan fanatik. Struktur ini dibangun kembali pada 
tahun 1955. 

 

Kinkakuji dibangun saat budaya Kitayama yang sangat boros yang berkembang di kalangan 
aristokrat kaya di Kyoto selama masa Shogun Yoshimitsu.  

Setiap lantainya dibangun dengan gaya arsitektur yang berbeda. 

 

Lantai pertama dibangun dengan gaya Shinden digunakan untuk bangunan istana selama 
Periode Heian, dengan pilar-pilar kayu alami dan dinding plester putih yang kontras.  

 

Patung dari Shaka Buddha (sejarah Buddha) dan Yoshimitsu disimpan di lantai pertama.  

Meskipun tidak diperbolehkan untuk memasuki paviliun, patung- patung dapat dilihat dari 
seberang kolam jika Anda melihat dari jarak dekat, jendela depan lantai pertama biasanya tetap 
terbuka. 

 



Lantai kedua dibangun dalam gaya Bukke digunakan untuk rumah tinggal samurai, dan 
eksteriornya benar-benar tertutup dengan daun emas.  

Di dalamnya duduk Kannon Bodhisattva dikelilingi oleh patung-patung dari Empat Raja Surgawi;  

Namun, patung-patung itu tidak ditampilkan ke publik.  

 

Akhirnya, lantai ketiga dan paling penting dibangun dalam gaya Zen Cina, yang disepuh luar dan 
dalamnya. 

 

Setelah melihat Kinkakuji dari seberang kolam, kami melewati tempat tinggal mantan kepala 
imam (hojo) yang ditandai dengan pintu geser yang dicat (fusuma), tapi tidak terbuka untuk 
umum.  

 

Kemudian kami jalan melewati Kinkakuji dari belakang lalu mengarah melalui kebun yang telah 
dipertahankan tetap dengan desain asli dari jaman Yoshimitsu.  

 

Di kebun ini ada beberapa tempat penting termasuk kolam Anmintaku yang dikatakan airnya 
tidak pernah kering, biasanya pengunjung melemparkan koin disitu untuk mengharap 
keberuntungan. 

 

Melanjutkan perjalanan melalui kebun membawa kita ke Sekkatei Teahouse, yang dibangun di 
Kinkakuji selama Periode Edo.  

 

Di luar pintu keluar ada beberapa toko-toko souvenir, kebun teh kecil di mana Anda dapat 
minum teh dan makan permen serta ada Fudo Hall, aula kuil kecil yang terdapat patung Fudo 
Myoo, salah satu dari Lima Raja Kebijaksanaan dan pelindung Buddhisme. 

  

Matalensaku 


